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I

SUMMARY

RATNA SARI. The Effect of Terrace and Biopore Infiltration Hole on 

Several Soil Physical Properties and Earthworm Population at Mixed Rubber 

Plantation That Opened without Buming In West of Prabumulih City. (Supervised 

by SITI MASREAH BERNAS and AL AMS Y AH POHAN)

The aims of this research was to know the effect of terrace and biopore 

infiltration hole on several soil physical properties, organic matter and earthworm 

population at mixed rubber plantation that open without buming in Patihgalung Sub 

District West of Prabumulih.

The research was carried out in the farm at Patihgalung Sub District, West of 

Prabumulih. Factorial Completely Randomized Block Design was used in this 

experiment with two factors treatments, and the factors are Terrace and Biopore 

Infiltration Hole. Terrace treatments are without Terrace (To), Bund Terrace (Ti), 

Individual Terrace (T2) and Biopore Infiltration Hole are without Biopore Infiltration 

Hole (Bo) and With Biopore Infiltration Hole (Bi).

Research result showed that terrace did not increase water infiltration, soil

moisture content and organic matter, but increased soil bulk density and total soil

pore. While biopore infiltration hole did not effect soil moisture content, water

infiltration, total soil pore, soil bulk density and organic matter. Combination of

terrace and biopore infiltration hole did not increase on water infiltration, soil

moisture content and organic matter, but increased soil bulk density and total soil

pore.



The combination of no terrace and no biopore infiltration hole gave the best 

soil bulk density is 1,06 g cm'3 and organic matter is 4,83%. Combination no terrace

and biopore infiltration hole gave the highest soil moisture content which were

33,07% (soil moisture content), 77,42% (total soil pore). and 17 earthworms. Thus it

may be concluded that the best treatments are without terrace and no biopore 

infiltration hole. It is suggested to increase the depth and the amount of soil biopore.
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RINGKASAN

RATNA SARI. Pengaruh Penerapan Teras dan Lubang Resapan Biopori

Di Kebun KaretTerhadap Beberapa Sifat Fisik Tanah dan Populasi Cacing Tanah

Pembakaran Di Prabumulih Barat. (Dibimbing oleh SITIyang Dibuka Tanpa 

MASREAH BERNAS dan ALAMSYAH POHAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan teras dan 

lubang resapan biopori terhadap beberapa sifat fisik tanah, bahan organik dan 

populasi cacing tanah di kebun karet yang dibuka tanpa pembakaran di Desa 

Patihgalung Kecamatan Prabumulih Barat.

Penelitian ini dilaksanakan di kebun karet milik rakyat Desa Patihgalung 

Kecamatan Prabumulih Barat, dengan metode Rancangan Acak Kelompok-Faktorial 

(RAKF) yang terdiri dari dua faktor perlakuan, yaitu Teras, antara lain Tanpa Teras 

(T0), Teras Gulud (Tj), Teras Individu (T2) dan faktor perlakuan Lubang Resapan 

Biopori, antara lain Tanpa Lubang Resapan Biopori (B0) dan Dengan Lubang

Resapan Biopori (Bi).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan teras berpengaruh tidak nyata

terhadap jumlah air hujan yang terinfiltraasi, kadar air dan bahan organik tanah,

tetapi berpengaruh nyata terhadap kerapatan isi dan ruang pori total. Sedangkan

perlakuan lubang resapan biopori berpengaruh tidak nyata terhadap kadar air, jumlah 

air hujan yang terinfiltrasi, ruang pori total, kerapatan isi dan bahan organik. Dan 

kombinasi perlakuan teras dan lubang resapan biopori berpengaruh tidak nyata



terhadap jumlah air hujan yang terinfiltrasi, kadar air dan bahan organik tanah, tetapi

berpengaruh nyata terhadap kerapatan isi dan ruang pori total.

Kombinasi perlakuan tanpa teras dan tanpa lubang resapan biopori 

menghasilkan kerapatan isi terbaik, yaitu 1,06 g cm'3 dan bahan organik tertinggi,

yaitu 4,83%. Kombinasi perlakuan tanpa teras dan dengan lubang reapan biopori

menghasilkan kadar air, ruang pori total dan populasi cacing tanah tertinggi yaitu

33,07%, 77,42 % dan 17 ekor cacing tanah. Saran yang dapat disampaikan adalah

sebaiknya lubang resapan biopori perlu dibuat dalam jumlah yang lebih banyak dan

dibuat dengan kedalaman lebih dari 30 cm.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah dapat mengalami pengikisan (erosi) akibat bekeijanya gaya-gaya dari 

agen penyebab, misalnya air hujan. Curah hujan dan intensitas hujan tinggi 

mempunyai daya penghancur yang tinggi terhadap agregat tanah. Hancuran dari 

tanah ini, terutama yang halus, akan menyumbat pori-pori tanah sehingga kapasitas 

infiltrasi tanah menurun dan air mengalir di permukaan tanah (Rahim, 2003). 

Kerusakan tanah akibat erosi dapat menyebabkan menurunnya kesuburan dan 

produktivitas tanah (Priatna et al, 1997). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

penurunan produktivitas tanah akibat erosi, yaitu adanya penurunan kandungan 

bahan organik dan kekurangan air (Utomo, 1989).

Penurunan kadar bahan organik tanah merupakan salah satu masalah penting 

pada lahan kering, terutama pada lahan berlereng. Pada umumnya lahan tersebut

sering terjadi erosi sehingga bahan organik yang cepat melapuk akan mudah terkikis.

Hal ini akan mengakibatkan memburuknya sifat fisik, disamping sifat kimia dan 

biologi tanah (Juanda et al, 2003). Terjadinya erosi pada lahan terbuka yang diikuti 

oleh kehilangan bahan organik dan pemadatan tanah akan mengakibatkan 

berkurangnya populasi cacing tanah. Distribusi bahan organik dalam tanah 

berpengaruh terhadap populasi cacing tanah, karena terkait dengan sumber nutrisinya 

(Hanafiah et al, 2005).

Erosi dan kehilangan bahan organik terjadi juga di wilayah Prabumulih. 

Kondisi fisik wilayah kota Prabumulih pada umumnya datar hingga bergelombang.

1
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Wilayah yang datar dari kota Prabumulih kurang lebih sekitar 64% dan sisanya 36% 

terkategori agak curam (Armanto, 2004). Pemanfaatan lahan pertanian di wilayah 

Prabumulih lebih banyak untuk tanaman tahunan terutama karet. Pembukaan lahan 

untuk kebun karet di wilayah ini umumnya masih bersifat tradisional yaitu 

menggunakan teknik tebas, tebang dan bakar. Namun, teknik pembakaran ini bersifat 

tidak ramah lingkungan, karena menyebabkan kehilangan bahan organik, 

meningkatkan laju erosi, mengurangi infiltrasi, merusak kondisi fisik tanah, 

kehilangan fungsi penyerapan karbon dan menimbulkan polusi udara karena asap 

yang dihasilkan (Onrizal, 2005).

Salah satu alternatif pengganti teknik pembakaran yaitu dengan cara tanpa 

bakar. Disamping tanpa pembakaran, perlu juga penerapan konservasi tanah di lahan 

yang miring tersebut. Salah satunya adalah dengan cara pembuatan teras, seperti 

teras gulud dan teras individu. Hasil penelitian Carson dan Utomo dalam Utomo 

(1989), menunjukkan bahwa teras gulud mampu mengurangi kehilangan bahan 

organik pada tanaman ubi kayu sebesar 600 kg/ha/th sedangkan dengan teknik 

konservasi tanpa teras, kehilangan bahan organik sebesar 3000 kg/ha/th.

Teknik konservasi tanah tersebut dapat diaplikasikan dengan pembuatan 

lubang resapan biopori. Lubang resapan biopori merupakan lubang berbentuk 

silindris berdiameter 10 cm dengan kedalaman 100 cm (Brata, 2008). Dengan 

membuat lubang resapan ini berarti kita membuat pori-pori di dalam tanah sehingga 

dapat memperbaiki struktur tanah. (Tim Biopori IPB, 2007).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian tentang 

pengaruh teras dan lubang resapan biopori terhadap beberapa sifat fisik tanah, bahan
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organik, dan populasi cacing tanah di kebun karet yang dibuka tanpa pembakaran 

dengan maksud untuk membandingkan kemampuan dari teknik konservasi tanah 

dalam memperbaiki beberapa sifat fisik tanah dan populasi cacing tanah.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan teras

dan lubang resapan biopori terhadap beberapa sifat fisik tanah, bahan organik dan

populasi cacing tanah di kebun karet yang dibuka tanpa pembakaran di Desa

Patihgalung Kecamatan Prabumulih Barat.

C. Hipotesis

1. Diduga penerapan teras dan lubang resapan biopori berpengaruh nyata terhadap 

beberapa sifat fisik tanah, bahan organik dan populasi cacing tanah.

2. Diduga kombinasi perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan teras gulud dan 

lubang resapan biopori dalam memperbaiki beberapa sifat fisik tanah, bahan 

organik dan populasi cacing tanah.

I
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